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Abstrak  

Kelompok kerja guru merupakan wadah kegiatan professional guru yang beranggotakan guru-guru 

dari sekolah di dalam gugus terkait. SD di Kecamatan Baitussalam Kab. Aceh Besar memiliki KKG Guru 

Kelas, yaitu KKG Gugus SD Negeri Lambada Klieng. Gugus ini terdiri dari delapan(8) sekolah imbas 

yaitu: (a) SD Negeri Lambada Klieng; (b) SD Negeri Kuta Pasie; (c) SD Negeri 1 Klieng; (d) SD negeri 2 

Klieng; (e) SD Negeri Deah Rungkom; (f) SD Negeri Kajhu; (g) SD Negeri Labuy; (h) SD Negeri 

Monsinget. Salah satu masalah utama guru dalam proses pembelajaran yaitu kurangnya kompetensi 

pedagogical content knowledge (PCK) guru dalam pengintegrasian kearifan lokal ke pada 

pembelajaran, guru masih banyak yang belum paham tentang kearifan lokal khususnya huköm adat 

laôt. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagodical content knowledge (PCK) 

guru khususnya pada Gugus SD Negeri Lambada Klieng melalui pelatihan dan pendampingan 

lapangan. Kegiatan ini dilaksanakan di SD Negeri Lambada Klieng dengan jumlah peserta sebanyak 25 

orang.  Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui pendampingan dengan metode berikut: 

penyuluhan, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. 

Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah guru mampu menerapkan dan membuat kegiatan 

pembelajaran dengan model PBL-HL berorientasi SSI; dan Meningkatnya kompetensi pedagogical 

content knowledge (PCK) guru di KKG SD Negeri Lambada Klieng. 

 

Kata kunci: PBL; kearifan lokal; SSI; PCK. 

 

Abstract  

A teacher work group (KKG) is a group for professional teachers’ activities. The members of the group 

are the teachers from related clusters. Elementary Schools in Baitussalam Subdistrict, Aceh Besar District 

has a KKG for Classroom Teachers, that is KKG Cluster SD Negeri Lambada Klieng. This Cluster has 

eight school, they are: (a) SD Negeri Lambada Klieng; (b) SD Negeri Kuta Pasie; (c) SD Negeri 1 Klieng; 

(d) SD Negeri 2 Klieng; (e) SD Negeri Deah Rungkom; (f) SD Negeri Kajhu; (g) SD Negeri Labuy; (h) SD 

Negeri Monsinget. One of the problems teachers face in teaching learning is the lack of teachers’ 

pedagogical content knowledge (PCK) in integration of local wisdom in learning. Many teachers still do 

not understand the local wisdom, especially huköm adat laôt. This activity aims to improve the teachers’ 

pedagogical content knowledge (PCK) especially Cluster SD Negeri Lambada Klieng, through 

workshop and assistance. This activity was carried out at SD Negeri Lambada Klieng with 25 

participants. The community service is conducted through mentoring with the following methods: 

counseling, workshops, application of technology, assistance, evaluation, and program sustainability. 
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The results of this community service are:  the teachers can  implement and create the teaching learning 

process by using SSI-Oriented PBL-HL model; and the teachers’ pedagogical content knowledge (PCK) 

Cluster SD Negeri Lambada Klieng improves. 

 

Keywords: PBL; local wisdom; SSI; PCK 

 

 

PENDAHULUAN  
Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan organisasi guru setingkat gugus atau kecamatan yang 

beranggotakan guru-guru dari sekolah di dalam gugus terkait. KKG dapat menggantikan pola 

bimbingan teknis, pola pelatihan yang selama ini dilakukan dengan cara mengumpulkan guru-guru di 

satu lokasi (Sumargono et al., 2020). 

SD di Kecamatan Baitussalam Kab. Aceh Besar memiliki KKG Guru Kelas, yaitu KKG Gugus SD 

Negeri Lambada Klieng. Gugus ini terdiri dari delapan(8) sekolah imbas yaitu: (a) SD Negeri Lambada 

Klieng; (b) SD Negeri Kuta Pasie; (c) SD Negeri 1 Klieng; (d) SD negeri 2 Klieng; (e) SD Negeri Deah 

Rungkom; (f) SD Negeri Kajhu; (g) SD Negeri Labuy; (h) SD Negeri Monsinget. KKG ini berpusat di SD 

Negeri Lambada Klieng, yang beralamat di Jl. Laksamana Malahayati Km. 10, Desa Lambada Lhok 

Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar, Aceh (gambar 1a). Kepengurusan KKG ini terdiri atas 

Pembina, Ketua, sekretaris, bendahara dan 6 kelompok guru (gambar 1b). 

 

 
(a)                                                                                  (b) 

Gambar 1. (a) Lokasi KKG SD Negeri Gugus Lambada Klieng; (b) Struktur Organisasi KKG 

 

KKG sebagai wadah kegiatan professional guru yang bertujuan untuk: (a) memfasilitasi kegiatan 

guru berdasarkan masalah dan kesulitan yang dihadapi; (b) meberikan bantuan professional kepada 

guru di sekolah; (c) meningkatkan pemahaman, keilmuan, keterampilan serta pengembangan sikap 

professional; (d) meningkatkan pengelolaan proses pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan 

(Rasyid, 2017; Sukirman, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua Gugus pada Selasa, 20 Februari 2024, sekolah-

sekolah yang tergabung dalam KKG gugus SD Negeri Lambada Klieng ini pernah hancur akibat 

bencana tsunami pada tahun 2004, dan didirikankembali pasca tsunami, hal ini yang menyebabkan 

banyak berkas-berkas seperti Akta pendirian sekolah dan SK pembentukan KKG hilang. Selain itu, pada 

masa pandemi Covid 19 KKG Gugus SD Negeri Lambada Klieng pernah vacuum. KKG ini sering 

melakukan pertemuan rutin yang bertujuan unutk membahas kendala yang dihadapi guru-guru dalam 

pembelajaran. KKG juga telah berupaya untuk meningkatkan kompetensi guru di sekolah-sekolah 

imbas dengan beberapa kegiatan seperti: (a) pelatihan penyusunan RPP Kurikulum 2013; (b) pelatihan 

kurikulum merdeka; (c) pelatihan pembuatan modul P5; (d) pelatihan administrasi kelas. Namun, 

belum ada program yang mengarah pada pengembangan ketrampilan guru dan program yang 

mengadopsi kearifan lokal dalam pembelajaran, khususnya dalam memadukan kearifan lokal dalam 

model pembelajaran serta isu-isu di masyarakat pesisir, khususnya untuk sekolah-sekolah imbas. 
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Gambar 2. Wawancara dengan Ketua KKG Gugus SD Negeri Lambada Klieng 

 

Dari hasil survey awal diketahui bahwa masih banyak guru yang belum menerapkan model 

pembelajaran berbasis kearifan lokal, dikarenakan minimnya pengetahuan guru tentang kearifan lokal. 

Padahal guru dituntut untuk menjadi sosok yang kreatif dan inovatif dalam merancang pembelajaran 

yang efektif dengan memperhatikan karakteristik materi pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Agustang et al., 2022; Deswita et al., 2023). Seorang guru harus terampil dalam mengelola 

kelas sesuai dengan karakteristik siswa, hal ini bertujuan agar materi belajar yang diajarkan 

tersampaikan dengan baik. Bila seorang guru hanya menjelaskan dan siswa mendengarkan saja, 

pelajaran akan terasa kurang menarik. Siswa akan menjadi jenuh dan kurang memperhatikan pelajaran. 

Salah satu cara untuk menjadi guru yang kreatif yaitu dengan mencari banyak informasi dari 

berbagai sumber. Salah satu cara mengajar yang menarik dan efektif yaitu dengan memadukan kearifan 

lokal dalam model pembelajaran, misalnya dengan model PBL. Model pembelajaran berbasis kearifan 

lokal merupakan suatu model pembelajaran yang memadukan nilai-nilai lokal, budaya, tradisi, dan 

kearifan lokal dalam proses pembelajara (Drani & Susanti, 2022; S P W Lubis et al., 2022; Torro et al., 

2021). Penerapan model PBL berbasis kearifan lokal dilakukan dalam rangka memajukan nilai-nilai 

masyarakat (Lubis et al., 2022) dan membantu peserta didik dengan mengaplikasikan pembelajaran 

nyata (Pajriah & Suryana, 2020; Suryawati et al., 2020). 

 

 
Gambar 3. Wawancara dengan Salah Satu Guru di SD Negeri Lambada Klieng 

 

Proses pembelajaran di sekolah imbas KKG Gugus SD Negeri Lambada Klieng masih banyak 

yang menggunakan teacher center learning sehingga pembelajaran belum bermakna dan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan belum tercapai. Hal ini terjadi karena kurangnya inovasi dan 

pengetahuan guru dalam menerapkan model-model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

sehingga perlu dilakukan peningkatan kompetensi pedagodical content knowledge (PCK) guru. Selain itu, 

peserta didik memiliki motivasi dan minat pembelajaran yang rendah, dikarenakan kurangnya 

dukungan orang tua terhadap kegiatan peserta didik di sekolah. Padahal sekolah-sekolah yang berada 

pada gugus SD Negeri Lambada Klieng memiliki potensi untuk menerapkan model pembelajaran 

berbasis masalah seperti fasilitas dan sarana belajar serta lingkungan belajar yang nyaman dan dapat 
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mendukung interaksi siswa sehingga dapat menciptakan suasana yang lebih menyenangkan dan 

mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif. 

 

 
Gambar 4. Proses Pembelajaran di SD Negeri Lambada Klieng 

 

Berdasarkan hal tersebut, maka kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

pedagodical content knowledge (PCK) guru khususnya pada Gugus SD Lambada Klieng melalui pelatihan 

dan pendampingan lapangan. Hal ini sesuai dengan pendapat Legaro et al., bahwa Upaya pelatihan 

dan pendidikan selalui diarahkan pada semua guru sebagai salah satu faktor penentu dalam bidang 

pendidikan, karena sampai saat ini guru masih memegang peranan yang sangat penting dalam 

menentukan proses dan hasil pembelajaran (Legarano & Natajaya, 2014). Guru harus memiliki 

kompetensi pedagodical content knowledge (PCK)(Aththibby et al., 2019). Pelatihan dan pendampingan 

lapangan yang dilakukan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang memadukan model 

problem-based learning dengan kearifan lokal huköm adat laôt serta menggunakan isu-isu kontroversial 

yang menunjukkan konflik antara kepentingan ilmiah dengan masyarakat yang terjadi pada 

masyarakat pesisir (Lubis et al., 2022). Kegiatan ini difokuskan pada peningkatan PCK guru dengan 

cara melakukan pelatihan dan pendampingan guru dalam menerapkan model pembelajaran PBL-HL. 

 

METODE  
Metode yang digunakan untuk mendukung keberhasilan kegiatan ini yaitu melalui penyuluhan, 

pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. 

Tahap pertama yaitu penyuluhan, pada tahap ini disampaikan materi yang bersifat umum dan 

teoritis, dalam hal ini tentang pembelarian materi model pembelajaran PBL, kearfian lokal dan socio-

scientific issues. Selanjutnya memberikan penjelasan terkait model dan sintaks model pembelajaran PBL-

HL beroreintasi SSI. 

Tahap kedua yaitu pelatihan, pada tahap ini peserta diminta untuk mengamati proses 

peneraparan model PBL-HL berorientasi SSI, sehingga peserta dapat memahami setiap langkah dan 

tahapan yang dilakukan dalam menerapkan model pembelajaran PBL-HL beroreintasi SSI. 

Tahap ketiga yaitu penerapan teknologi, tahap ini tim PKM menyampaikan materi mengginakan 

media berupa ms. power point, video interaktif dan buku panduan model PBL-HL berorientasi SSI untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru-guru dalam menerapkan model pembelajaran. 

Tahap keempat yaitu pendampingan dan evaluasi, tahap ini tim PKM mendampingi guru dalam 

mendemonstrasikan secara langsung di dalam kelas. Tim PKM akan mengevaluasi kemampuan guru 

dalam menerapkan model PBL-HL berorientasi SSI. Selanjutnya meminta kritik dan saran pada peserta 

tentang kegiatan ini. 

Tahap terakhir yaitu keberlanjutan program, tahap ini merupakan kunci dari keberhasilan 

program dalam rangka meningkatkan kemampuan PCK guru KKG Gugus SD Negeri Lambada Klieng. 

Tim PKM berupaya lebih intensif melakukan partisipasi dan pelatihan dengan cara Pendidikan orang 

dewasa (andragogi), serta memperhatikan kecocokan program dengan kearifan lokal yang ada disekitar 
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sekolah yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran. Indikator keberhasilan kegiatan PKM ini yaitu 

85% peserta mampu memahami dan menerapkan model pembelajaran PBL-HL berorientasi SSI.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tahap Penyuluhan  

Kegiatan Pemberdayaan Berbasis Masyarakat ini dilaksanakan secara tatap muka pada tanggal 

12 September 2024, kegiatan ini dihadiri oleh 24 orang guru anggota KKG Gugus SD Negeri Lambada 

Klieng. kegiatan tatap muka ini dilaksanakan menyampaikan informasi untuk materi yang bersifat 

umum dan teoritis, dalam hal ini tentang pemberian materi model pembelajatan PBL, kearifan lokal 

dan socio-scientifn issues. Selanjutnya memberikan penguatan materi yaitu terkait penjelasan model dan 

sintaks model pembelajaran PBL-HL berorientasi SSI. 

 

 
Gambar 5. Pemaparan Materi Tentang Model PBL dan Kearifan Lokal 

 

Pada sesi ini pemateri meyakinkan kepada guru-guru di Gugus bahwa dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan guru sebelumnya tanpa menyadari guru-guru telah menerapkan model-

model pembelajaran yang ada. Misalnya pada proses pembelajaran guru melaksanakan pembelajaran 

dengan membagi peserta didik belajar menjadi beberapa berkelompok, memberikan orientasi masalah, 

meminta peserta didik untuk menganalisis masalah secara mandiri dan kelomompok dan kemudian 

meminta peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, hal ini sebenarnya guru 

telah menerapkan salah satu model pembelajaran PBL. Perubahan pola pikir guru yang semula merasa 

kesulitan untuk menerapkan model pembelajaran karena model pembelajaran bukan merupakan hal 

yang baru. Tetapi kurangnya kesadaran guru pentingnya menerapkan model pembelajaran dalam 

proses pembelajaran. 

Materi lain yang membuat guru-guru tertarik saat memaparkan tentang kearifan lokal, 

khususnya kearifan lokal Masyarakat pesisir yaitu huköm adat laôt. Guru-guru di Gugus banyak yang 

tidak mengenal kearifan lokal huköm adat laôt, hal ini dikarenakan banyak guru yang bukan asli dari 

daerah tersebut, bahkan ada guru yang merupakan warga asli kec. Baitussalam tetapi mereka tidak 

mengerti tentang kearifan lokal khususnya huköm adat laôt. Alasan dari guru tersebut, mereka tidak 

pernah dengar huköm adat laôt dan tidak pernah diundang jika ada kegiatan adat laôt dilaksanakan. 

Dengan adanya pemaparan materi tentang kearifan lokal huköm adat laôt dari pemateri sebagian besar 

pertanyaan peserta terkait kearifan lokal dan integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran dapat 

terjawab dengan baik. Namun, lebih lanjut materi kearifan lokal ini dapat diintegrasikan ataupun 

dipadukan dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Pemanfaatan kearifan 

lokal sebagai sumber belajar dapat menyelamatkan pengetahuan kearifan lokal dan juga membantu 

siswa melalui pembelajaran dunia nyata (Hadi, 2017; Hadi & Dazrullisa, 2018; Ramdiah et al., 2020; Sari 

et al., 2023). 
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Gambar 6. Tanya Jawab Peserta. 

 

Tahap pelatihan 
Tahap ini dilaksanakan pelatihan dalam ruangan yang bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan dan pemahaman guru tentang model pembalajaran PBL-HL agar peserta memahami 

setiap langkah dan tahapan yang dilakukan dalam menerapkan model pembelajaran PBL-HL 

berorientasi SSI. Model PBL-HL berorientasi SSI adalah salah satu model pembelajaran yang 

memadukan model Problem-Based Learning dengan kearifan lokal huköm adat laôt serta menggunakan 

isu-isu kontroversial yang menunjukkan konflik antara kepentingan ilmiah dengan msayarakat yang 

terjadi pada masyarakat pesisir (Lubis et al., 2022). Model pembelajaran ini memiliki 7 sintaks yaitu: (1) 

oreintasi; (2) kolaborasi; (3) eksplorasi; (4) pemaknaan; (5) investigasi; (6) presentasi hasil; (7) evaluasi 

(Silvi Puspa Widya Lubis, Suryadarma, & Paidi, 2022). Menurut pemateri model PBL-HL berorientasi 

SSI dipandang sebagai salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka, karena 

model pembelajaran ini menggunakan permasalahan yang ada dilingkungan sekitar dan peserta didik 

dapat menyelesaikannya dengan menggunakan ilmu sains. 

 

 
Gambar 7. Pemateri menyampaikan materi tentang model PBL-HL berorientasi SSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Materi Sintak PBL-HL 
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Tahap Penerapan Teknologi 
Pada Tahap ini, tim pengabdian memberikan buku pedoman penggunaan model PBL-HL 

berorientasi SSI kepada peserta. Pemateri menjelaskan cara membuat kegiatan pembelajaran 

berdasarkan sintak PBL-HL berorientasi SSI. Lalu peserta dibagi dalam beberapa kelompok dan diminta 

untuk mendiskusikan dan membuat kegiatan pembelajaran sesuai dengan sintaks pembelajaran PBL-

HL. Kegiatan diskusi diberi waktu 50 menit. Selanjutnya perwakilan kelompok akan melakukan 

presentasi tentang kegiatan pembelajaran yang telah dirancang oleh kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                     (b) 

Gambar 9. (a) buku pedoman penggunaan model PBL-HL; (b) Peserta memaparkan hasil diskusi 

 

Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Tahap ini tim pengabdian mendampingi guru dalam mendemontrasikan model pembelajaran 

PBL-HL secara langsung di kelas. Guru dapat menerapkan model PBL-HL dengan baik, peserta didik 

juga sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
 

 
Gambar 10. Guru Menerapkan Model Pembelajaran PBl-HL di Kelas 

 

Kegiatan pengabdian ini berlangsung sangat lancar, karena adanya dukungan dan antusias 

peserta, sehingga dari awal hingga akhir kegiatan peserta sangat bersemangat. Hasil kegiatan 

pengabdian ini adalah meningkatnya kompetensi pedagogical content knowledge (PCK) guru dalam 

menerapkan model pembelajaran PBL-HL. Secara keseluruhan, hasil kegiatan pelatihan ini berdampak 

positif bagi para guru. Adanya peningkatan kompetensi guru akan berdampak positif pula dalam 

meningkatkan layanan pembelajaran sesuai karakteristik keberagaman peserta didik (Swaraswati et al., 

2023). 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Hasil dari kegiatan ini adalah: (a) meningkatkan kompetensi pedagogical content knowledge (PCK) 

guru di KKG SD Negeri Lambada Klieng; (b) Guru mampu menerapkan dan membuat kegiatan 

pembelajaran dengan model PBL-HL berorientasi SSI. 
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Kedepannya, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini masih dapat dilanjutkan dengan 

kegiatan pelatihan pembuatan modul P5 yang terintegrasi dengan model PBL-HL untuk membangun 

karakter pelajar Pancasila. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat menjadi penelitian untuk menguji 

bagaimana efektivitas penerapan model PBL-HL di Tingkat SD. 
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